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MINAT MENONTON SINETRON DAN PERILAKU KEBERAGAMAAN

A. Deskrips Teori
1. Minat Menonton Sinetron
a. Pengertian Minat
Pada dasarnya minat merupakan kesediaan yangyasifakiif
untuk menerima sesuatu dari luar. Dalam kehidugdars-hari minat
merupakan modal paling penting bagi manusia untudakokan
aktifitas nya jika seseorang telah memiliki minatka ia akan berhasil
dalam aktifitas nya. Untuk memperoleh gambaranateptminat,
berikut ini pendapat beberapa ahli mengenai defmiisat.
1. Menurut Slameto
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa kekama
pada suatu hal atau aktifitas tanpa ada yang mehyur
2. Menurut Ramayulis
Minat adalah suatu keadaan dimana seseorang meaipuny
perhatian terhadap sesuatu dan disertai dengamikam untuk
mengetahui dan mempelajarinya maupun membuktikahnya
3. Menurut Daryanto
Inters is persisting tendency to pay attention tal &njoy
same activities and contenfMinat adalah kecenderungan yang
tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapsta®.
Berdasarkan berbagai pengertian diatas penulis tdapa
menyimpulkan bahwa minat adalah unsur yang dataarg dhlam
individu untuk lebih menyukai dan memperhatikane@ltertentu atau
suatu kecenderungan dan keinginan yang besar tgrtsm$uatu yang

disertai dengan perasaan senang, tertarik, pemupathatian, serta

! Slameto,Belajar dan Factor-faktor Mempengaruhiny@akarta: Rineka Cipta, 1995 ),
him. 180.

2 RamayusMetodologi Pengajaran Agama Islaifdakarta: Kalam Mulia, 2001), him. 91.

% Daryanto Belajar dan Mengajar(Bandung: CV Yrama Widya, 2010), him. 38.



kecenderungan-kecenderungan yang lain yang mengaaéd suatu
pilihan.

Perhatian lebih tersebut dapat terwujud dengan nsasa
mengikuti dan selalu mempelajarinya agar lebih ratndi objek
tersebut.

b. Teori Minat

Menurut teori ilmu jiwa Gestalt sebagai mana dixutleh
Sardiman menyatakan bahwa “tidak mungkin ada betajpa ada
kemauan untuk belajar, motivasi memberikan dorongamng
menggerakkan seluruh organism.”

Ada dua aspek yang mendorong suatu kegiatan adalk fi
adanya kegiatan yang pertama, sikap individu teghagaerilaku dan
kedua, persepsi individu terhadap tekanan sostakunelakukan atau
tidak melakukan perilaku yang bersangkutan. Haldisebut dengan

norma subyektif yang digambarkan pada skema sebagéiit.

Sikap terhadap perilaky

A 4
Intensi untuk berperilaku

A 4

perilaku

Norma-norma subyekiif

Secara sederhana teori mengatakan bahwa sesedkang a
melakukan tindakan apa bila mereka memandang perbita positif
dan bila mereka percaya bahwa orang lain ingin agar

melakukannya.

* sardiman. A. M.Interaksi dan Motifasi Belajar MengajafJakarta: CV. Raja Wali,
1992), him. 33

® Saifuddin Azfar, Sikap Manusia Teori dan Pengukuranny@ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1995), him. 12.



c. Unsur-unsur Minat
Berdasarkan pengertian minat diatas, maka ada dysb@nsur
dalam minat yaitu
1. Ketertarikan

Siswa atau peserta didik tertarik pada sinetron arom
apabila sesuai dengan pengalaman-pengalaman yatepatli
sebelumnya yang sesuai dengan dirinya.

Ketertarikan ini dapat berupa motif sosial yang
membangkitkan minat melakukan suatu aktifitas teute jadi
siswa yang mempunyai rasa tertarik pada sinetromanomaka
akan selalu senang hati dalam mengikuti tiap-tiapagangan.
Kurts Singer mengatakan bahwa sejak semula dunia in
menunjukkan suatu karakter yang bersifat mengagak seorang
anak, artinya dunia ini memperlihatkan dirinya dmmgcara
menarik dan memikat.

Seseorang yang mempunyai perasaan tertarik pada sua
kegiatan, ia akan cenderung untuk terus melakuleanmdgkatan
terhadap kegiatan tersebut. Dan sebaliknya bila tigak
mempunyai rasa tertarik maka ia akan berusaha untuk
menghindari.

2. Perhatian

Minat tidak akan lepas dari perhatian seseorantatap
sesuatu, karena apa bila seseorang berminat padatisenaka ia
akan mencurahkan segala perhatiannya kepada sdsusdtbut.
Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis yangut@ada suatu
obyek! Dan menurut Daryanto, tingkat yang lebih tinggirida

menaruh perhatian adalah menaruh mfnat.

® Kurt Singer,Membina Hasrat Belajar Di Sekolaterj. Bergman Sitorus (Bandung:
Remaja Rosda Karya,1987), him. 79.

" Sumardi Suryabrat&sikologi Pendidikan(Jakarta: Rajawali Press 1998), him. 14.

8 Daryanto,Op. Cit,him. 80.



Perhatian ini sangat mempengaruhi timbulnya minat
Sehingga minat dan perhatian ini sangat erat hubung, ketika
seorang siswa berminat menonton sinetron roman,akan
cenderung untuk memperhatikan, tetapi ketika tiddi minat,
maka perhatian pada sinetron roman tersebut bergubahkan
bisa aja tidak ada perhatian sama sekali.

3. Perasaan

Perasaan diartikan sebagai suatu keadaan jiwa takiba
adanya peristiwa yang pada umumnya datang darf luar

Rasa senang merupakan faktor non intelektual bggveh
terhadap semangat menonton sinetron roman, siswag ya
mempunyai perasaan senang terhadap sesuatu tgia ssaha
akan dilakukan untuk mendapatkan hasil yang menamask

4. Motif

Motif adalah keadaan dalam pribadi orang yang meemdp
individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas teri@n guna
mencapai suatu tujudf.Motif bukanlah hal yang dapat diaamati,
tetapi adalah hal yang dapat disimpulkan adanyaneasesuatu
yang dapat kita saksikan.

Jadi motif bukanlah hal yang dapat diamati, tetegiyang
dapat disimpulkan adanya karena suatu yang dapaltsikan tiap
aktifitas yang dilakukan oleh seseorang itu didgroteh sesuatu
kekuatan dari dalam orang itu, kekuatan pendoraiighi yang
disebut motif. Siswa yang memiliki motif menontometron
roman akan tergugah hatinya untuk selalu mengilagiiap
penayangan nya.

° BaharuddinPsikologi Pendidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2007), him. 135.
9 Sumardi Surya brat@p. Cit him. 70.
" bid.,



d. Fungs Minat
Minat merupakan salah satu faktor yang dapat reaggouhi
usaha yang dilakukan seseorang. Minat yang kuainnfertkan usaha
yang gigih, serius dan tidak putus asa dalam metaghamasalah.
Pada akhirnya minat ini bertambah dan keadaarentamjut sepanjang
hidupnya.

Minat berkaitan erat dengan motivasi. Minat dan ivasi
dapat diartikan sebagai suatu kondisi apabila sasgomelihat ciri-
ciri situasi yang berhubungan dengan keinginankédéatuhan sendiri.

Menurut M. Chabib Thoha dan Abdul Mukti adalah e
berikut:

1. Minat mempengaruhi bentuk dan intensitas cita-cita.

2. Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat.

3. Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intassitninat
seseorang.

4. Minat yang terbentuk sejak masa kanak-kanak set@mgawa
seumur hidug?

Minat juga berbeda dengan kesenangan, ia berbedanoat
bukan dalam kualitas melainkan dalam ketetapan. efa@syan
merupakan minat yang sementara selama kesenangaatait sehingga
antara interaksi dan motivasi yang menyertainyaastinggi dengan
minat. Namun ia segera mulai berkurang karena ta&yigzang
ditimbulkan nya hanya memberi kepuasan yang semsembnat lebih
tetap karena minat memuaskan kebutuhan yang perdadgm
kehidupan seseorang. Minat merupakan sumber motiyasag
mendorong seseorang untuk melakukan apa yang meggk&an.

Hal tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa fumgsiat

(motivasi) adalah sebagai penggerak, penentu danyefsksi

12’ M. Chabib Thoha.dkkPBM-PAI di Sekolah(Semarang; Fakultas Tarbiyyah IAIN
Walisongo,1988), him. 109-110.
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perbuatan yang dilakukan seseorang, yang dapat emgapihi
bentuk intensitas cita-cita serta meningkatkantpsasya.
e. Pengertian Menonton Sinetron

Menonton berasal dari kata tonton yang berawalarberarti
melihat (pertunjukan gambar hidup dan sebagaifya)

Sinetron adalah pertunjukan sandiwara (drama), ydibgat
khusus penayangannya oleh media elektronik, sepkatiisi**

Jadi pengertian menonton sinetron adalah menontema
elektronik yang dibuat dan ditayangkan dimedia tetekk televisi. .
Atau sinema elektronik yang berarti sebuah karypgacseni budaya,
dan media komunikasi pandang, dengar yang dibuedabarkan
sinema tografi dengan direkam pada video melalosgs elektronik
lalu ditayangkan melalui stasion televisi, yanguper cerita fiksi yang
masuk golongan cerita panjang.

Awal perkembangan sinetron sebenarnya dimulai ssjakya
televisi pertama (TVRI), tetapi pada saat itu didedengan istilah
drama tulis,teleplay atau sandiwara, walaupun ada juga perbedaan
dengan sinetron yang sekarang ini kita kenal, tetaphasil dari
perkembangan produksi dan alat-alat yang diguna&anini, berbeda
dengan awal di kembangkan.

Bahkan pada tahap perkembangan selanjutnya samagailke
beragam untuk sajian sinetron, ada juga sinetrag garak sajian nya
mirip dengan telenovela baik tema, jalan cerita gais tampilannya.

“Sinetron bercorak telenovela episode-episode nysa b
berjumlah banyak tapi juga bisa berjumlah seditauaering disebut
mini seri, biasanya berjumlah tidak lebih dari erepisode*

3 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonegiaijt hlm. 1206.

14 wus. Poerwadarminta,Kamus Besar Bahasa Indonesi@akarta: Balai Pustaka,
1990), him. 1027.

> Frend Wibowo,Dasar-dasar Produksi Program Televiglakarta: Grasindo, 1997)
him. 106.
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Karena sudah menjadi ciri khas bahwa sinetron yang
ditayangkan dengan episode atau seri maka, sepgwde yang
ditayangkan mempunyai ketertarikan antara episaag gatu dengan
yang lain.

“Sinetron serial biasanya memiliki benang merah ukint
menghubungkan episode yang satu dengan yang lamarg merah
itu dapat menggunakan tiga kemungkinan. Pertanmapde kejadian
yang menjadi seluruh latar belakang kejadian ceKtdua, tokoh
yang menjadicentral figur atau tokoh cerita dalam cerita. Ketiga,
kejadian khusus yang menjadi pokok permasaldfian”

f. Macam Sinetron

Macam sinetron yang penulis maksud di sini adalabtr®n
berdasarkan pada tema yang ditampilkan kepada gemyang
kisahnya bersambung-sambung, yang biasanya admkgét dengan
kehidupan yang dialami dalam kehidupan nyata. Renainetron ada
kecenderungan menonton sesuai tema yang sedarjikaiskewat
sinetron tersebut.

Dalam hal ini ada dua macam penonton atau jeniga tgamng
disajikan
1) Kelompok anak-anak

Kelompok ini mempunyai tontonan yang relatif segliki
terutama pada sinetron yang bertema anak-anak.
2) Kelompok dewasa
Pada kelompok ini mempunyai bagian tontonan lebih
banyak, karena hampir setiap hari dapat dipast@kiEndua sampai
lima judul sinetron yang ditayangkan di televisi.

Namun ada juga sinetron yang seharusnya ditont@mgor

dewasa tetapi ditonton oleh anak-anak. Hal ini exdinpagian dari

permasalahan yang perlu untuk dibahas dan diketsédiang sinetron

18 Ibid., him. 158.
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menurut tema yang disajikan adalah disampaikan @lehgarang
melalui sinetron.

“Kebanyakan tema sinetron di Indonesia berkisatacantara
laki-laki dan perempuan atau balas dendam yanghinkeden agenda-
agenda kekerasan’”

Kebanyakan dari tema-tema itu bersifat komersiaja, sa
dibanding dengan tujuan pendidikan atau pengetaibebab setiap
pembuatan sinetron hanya untuk menghibur lalu digiastasiun
televisi dan kemudian ramai ditonton orang.

Kadang dari sisi pengarang kurang profesional dalam
pembuatan dan dibuat asal jadi.

“Paket sinetron selama ini tampaknya telah diangggpagai
mata acara primadona televisi. Namun anggapan deEmikrnyata
tidak selalu benar dan tepat sebab banyak sinédtah ditayangkan
televisi, terlihat asal jadi baik dari segi isi pesmaupun teknik
penggarapan®®

Sinetron ditayangkan dengan episode dan seriabtarlPada
sinetron yang bersambung alur cerita yang disajiteans berantai
sehingga apa bila pemirsa kehilangan atau tidakyaksikan setiap
episode maka akan kehilangan alur cerita, meskipkoh utamanya
sama.

Beda dengan sinetron serial, setiap episode meraptema-
tema lepas penonton dapat mengikuti episode sdoacat-loncat
tanpa kehilangan alur cerita. Karena memang mengkgterikatan
atau benang merah untuk menghubungkan episode sangdengan
yang lain. Disini sinetron yang peneliti maksudkasalah sinetron
yang bisa tayang setiap hari-harinya bisa disaksikiéayar televisi

contohnya, Cinta Fitri, Putri yang Tertukar, Anugdan lain-lain.

Y Ibid.,
' Ibid.,
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2. Perilaku Keberagamaan
Perilaku keberagamaan terdiri dari dua kata yagulaku dan
agama. Kata perilaku sama dengan perangai artinglakokan atau
mengerjakan perbuatan, sedangkan kata agama bsranjanut atau
memeluk agama. Jadi dari sini dapat disimpulkanwbaalperilaku
beragama adalah perbuatan memeluk atau menganotaaderilaku
beragama ini erat kaitannya dengan sikap beragtaun&kaberagamaan.
a. Pengertian Perilaku K eberagamaan
1) Menurut Clifford T, Morgan
An attitude in usually defined by psychologist dasradency
to respond positively (favorably) or negatively faworably) to
certain objects persons or situatiofis.
Sikap biasanya didefinisikan sebagai kecenderungéuk
menanggapi secara positif atau negatif terhadapu sobjek
tertentu, orang tertentu, atau objek tertentu.

2) Pengertian Perilaku (akhlak) menurut Imam Ghozali
Uogow JWY juad lge dsen), aidl (3 &z 0 3)le sl

20, . . .
23,953 ) a8 n e
Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa
seseorang yang dari sifat itu timbul perbuatan yangah
tanpa memerlukan fikiran lebih dahulu.
Maka dapat disimpulkan akhlak adalarbpatan yang
dilakukan berulang kali sehingga menjadi kebiasdamdilakukan

dengan kesadaran jiwa bukan dengan paksaanataeipyaa.

3) Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

Perilaku adalah daya yang ada atau tindawi suatu (orang
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, ptabuatan
seseorang*

19 Clifford. T Morgan,Introduction to PsychologyNew York: University Of Wisconsin,
1961), him.526.
2 Al Imam Al Ghozali,lhya’ Ulumiddinjuz Jilid 1ll, (Bairut : Dar Al-fikr, tt), him. D
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Agama adalah undang-undang atau peraturan yangikaéeng
manusia dalam hubungan manusia dengan sesama eadasi
hubungan manusia dengan alam. Maka orang yang dmeeagdalah
orang yang teratur, orang yang tentram dan oramg yemai baik
dengan dirinya maupun dengan orang lain dari segspek
kehiduparf?

Keberagamaan berasal dari kata agama vyaitu systerg y
mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan periba#tefzada Tuhan
serta tata kaidah yang berkaitan dengan pergaulanusra, dan
manusia dengan lingkungan¥a.

Terdapat tiga alasan mengapa terasa sulit untuklefiersikan
tentang agama, yaitu: Pertama, karena pengalamaoal batin yang
subjektif dan sangat individu. Kedua, barang kdkk ada orang yang
berbicara begitu semangat dan emosional lebih pambicaraan
tentang agama. Ketiga, konsepsi tentang agamadagangaruhi oleh
tujuan orang yang memberikan pengertian agdma.

Keagamaan kurang lebih merupakan kesadaran akan
ketergantungan pada Tuhan dan transenden. Ketengmm atau
komitmen ini adalah bukti pada diri pribadi sesegrgpengamalan-
pengamalan, keyakinan-keyakinan, angan-angan dandarang
seseorang melaksanakan kebaktian keagamaan, peniakal dan
aktivitas lainnya.

Keberagamaan dalam pandangan Islam adalah fitedb gang

melekat pada diri manusia dan terbawa sejak laafthy

% Tim Penyusu Kamus Besar Bahasa Indonesia., him.859
22 http://dewon.wordpress.com/2007/11/04/kategori-20
23 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia. Ophl@it 12.
24 Sururin,limu Jiwa AgamgJakarta: Raja Grafindo Persada 2004), him. 5.
% M. Quraish ShihabWawasan al Quran Tafsir Maudhu'i Atas Berbagai Swmalan
Umat(Bandung: Mizan, 2000), him. 375.
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Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT (Ar Rum:30)

P xEQ Mo w N@EAVeWeO <R a0
* ForSe  BLOT DY o GHON, CEO
“Oa0Cwe L 12 =R B EB A @a I
o= AN, O A @ ¢ & oo g s O& 7O ¢
PO ORCIESEY 1) g * oS 2 (HeEHRA D, W@
OB 0@ @a S Yo M e s arde
oo Lo OCGCwa s €0+xJE0ML - ZNEO+ w0 @0
CHED 6QLQECORHTD $0
Artinya: Hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepagtama Allah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakamusia
menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fittdliah.
(Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan mantidak
mengetahui” (QS. Ar-Ruum: 36§

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa yang
dimaksud dengan perilaku keberagamaan siswa adaktin bentuk
kesadaran yang dimiliki oleh siswa atau murid dala@nentukan
langkah dalam melaksanakan perintah-perintah agdeataat pada
agama yang dianutnya, yang akhirnya mendapatkaahkgiiaan hidup
dunia dan akhirat.

b. Ciri-ciri Perilaku K eberagamaan
Adapun orang yang mempunyai perilaku keberagamabagsi
berikut
1) Perilaku seseorang bukanlah pembawaan atau tidekvei sejak
lahir, tetapi harus dipelajari selama perkembarigdnpnya.
2) Perilaku itu tidak berdiri sendiri.
3) Perilaku pada umumnya memiliki segi-segi motivasi @mosf.’
Perilaku seseorang memang tidak dibawa sejak ckkafj
tetapi harus dipelajari sejak perkembangan hidup@jeh sebab orang
tua dan guru hendaknya selalu memberikan bimbirdgm arahan

% Departemen AgamaAl-Qur'an dan Terjemahannya(Bandung: J-Art. 2005), him.
407.
2" Abu Ahmad Psikologi Sosigl(Semarang: PT Bina llmu 1979), him. 53
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yang baik dan benar sehingga anak-anaknya dalamgaiaeni

pengalaman keberagamaannya dapat berjalan baik |dacar.

Pendidikan agama bagi seorang anak harus ditanaorkag tuanya
sedini mungkin, sehingga tidak ada kata terlambatkumempelajari
dan mengembangkan perilaku keberagamaan.

Perilaku keberagamaan memang tidak dapat berdmilirse
artinya ada faktor-faktor yang mempengaruhinya skgbab itu faktor-
faktor yang mempengaruhi ini di usahakan faktotdakyang
berakibat baik dalam pembentukan sikap keberagamaan

Perilaku pada umumnya memiliki segi-segi emosi wasii
artinya seorang dalam menentukan sikap keberagamgarselalu
mempunyai perasaan dan semangat maupun dorongdamancapai
tujuan yang hendaknya dicapai. Dalam tujuan sikapbekagamaan
seseorang antara lain adalah mendapat keridhaanAtiah SWT
dalam hidupnya sehingga mendapatkan kebahagia#a diam akhirat.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku K eberagamaan

Perilaku religius seseorang dalam perjalanan higlaptidak
berlangsung secara baik tetapi senantiasa diwaleai perubahan-
perubahan disebabkan oleh faktor-faktor tertenarutahan tersebut
dapat dilihat dari segi kualitas maupun kuantiteslgku religiusnya.
Dari segi kualitas, sikap dan perilaku keagamagratdaeningkat atau
menurun. Bermutu atau tidak bermutu dipandang slegi nilainya
dari segi kuantitas, perubahan terjadi dari sisahganaan nya yang
menyeluruh.

Di dalam buku Ilimu Jiwa Agama karangan Sururin, &0obi.
Thouless mengklasifikasikan faktor-faktor yang bisenghasilkan
perilaku keberagamaan vyaitu: pengaruh-pengaruhalsoberbagai
pengalaman, kebutuhan dan proses pemikftan.

d. Bentuk Perilaku K eberagamaan

28 Sururun., Op. Cit. him. 76.
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Di dalam kehidupan beragama biasanya seorang sigdah
mulai mampu mengambil sikap dalam menentukan peritarhadap
suatu kejadian. Perilaku terhadap suatu peristiigu anasalah
tentunya dipengaruhi tingkat keberagamaan masirgiaga

Adapun bentuk-bentuk perilaku keberagamaan anlara
yaitu:

1. Hubungan dengan Allah

Manusia sebagai makhluk Allah yang telah diberbbagai rahmat
dan nikmat tentu harus berbuat sesuatu sebagalamban terima
kasih terhadap-Nya.

Hubungan manusia dengan Allah dapat diartikan sebsigap
atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh naasabagai
makhluk kepada Tuhan sebagai kholik-Nya. AbuddintaNa
memberikan empat alasan kenapa manusia perlu mekdakdiri
kepada Allah. Pertama, karena Allah telah mencgtakanusia.
Dengan demikian, sebagai makhluk yang diciptakamlalsu
sepantasnya harus berterimakasih kepada yang nedcapya.
Kedua, karena Allah telah memberikan perlengkaarca indera
yaitu, berupa pendengaran, penglihatan, akal fikirdan hati
sanubari disamping anggota badan yang kokoh dapwses pada
manusia. Ketiga, karna Allah yang telah menyedidbanan dan
sarana yang diperlukan bagi kelangsungan hidup smanseperti
bahan makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhgnudara,
binatang ternak dan sebagainya. Keempat, Allah ytaigh
memulyakan manusia dengan diberikannya kemampuaguasai
daratan dan lautef.

Quraish Syihab mengatakan bahwa titik tolak hubonga

manusia dengan Allah adalah pengakuan kesadaramabtidda

tuhan selain Allah. Yang memiliki sifat-sifat tefpsangat agung

29 Suwito, Filsafat Pendidikan Akhlak Ibnu MaskawailY ogyakarta: Belukar, 2004), cet.

1, him.38.
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sifat tersebut, jangankan manusia malaikatpun talen mampu
menjangkau hakikatny3.
2. Hubungan dengan orang tua

Keluarga terutama orang tua merupakan lembaga
pendidikan yang pertama dan paling dasar, apa t@jagli dalam
keluarga sangat membawa pengaruh terhadap pendidikeal
anak. Sejauh yang dapat ditinjau adalah bahwa at@rguasana
keluarga yang besar pengaruhnya adalah keyakinagdrmeanya.
Dalam pembinaan agama, sebenarnya faktor orangahgasangat
menentukan karena agama akan masuk terjalin kedptdadi
anak bersamaan dengan semua unsur pribadi yangathga
melalui pengalaman sejak kecilnya.

Orang tua sebagai contoh sekaligus figur dalam Isega
tingkah laku,perkataan maupun aktifitas lainfya.Untuk
mengahadapi pengaruh luar yang beraneka ragam kbeisio
coraknya, pendidikan keluarga sangat penting. bigrlpada saat
memasuki era globalisasi ini, pengaruh luar samgatyak dan
memungkinkan menggoyahkan dan membahayakan préyeak
terutama siswa. Bila seorang siswa tidak dibeka&ndudikan
agama dari keluarga maka antara yang baik dan lyang, antara
yang susila maupun asusila akan menjadi samar bdldek jelas
diketahui oleh siswa. Sementara itu jika seorargyvai sudah
mengenal dunia luar maka pengawasan dan kontraigotaa
sangat diperlukan.

3. Hubungan dengan guru di sekolah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang penting

sesudah keluarga tugas guru dan pemimpin sekolsdmging

memberikan pendidikan budi pekerti dan keagamaga fuemberi

%0 Quraish syhabvawasan Al-Qur'an(Bandung: Mizan, 2000), cet. 3, him. 262
31 Umar HasyimCara Mendidik Anak dalam IslartSolo: Romadhoni 1991), him. 154
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dasar-dasar ilmu pengetahuarPendidikan keagamaan disekolah
hendaknya merupakan kelanjutan atau nilai tambatpdadidikan
yang telah diterapkan dalam keluarga.

Dalam interaksi edukatif, usia sekolah adalah usia
pertumbuhan jasmani dan rohani yang perlu araharmpdaataan.
Sebab peserta didik tumbuh dan berkembang dalabadpesrirama
dan variasi sesuai kodrat yang ada padanya, terlphda saat
sekarang ini, perlukiranya lembaga pendidikan baigeri maupun
swasta menerapkan dan mencantumkan pendidikan rkaaga
berbagai mata pelajaran. Harapannya adalah agartpedidik
terbiasa memperoleh materi tentang agama dan mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

4. Hubungan dengan teman

Dalam berhubungan dengan manusia kitapun memiliki
teman yang biasa kita repotkan dan diajak berkokasnibergaul
dengan temanpun juga harus memiliki perilaku yaail,lkarena
teman juga mempunyai pengaruh yang cukup besaadaph
perilaku.

Berkawan dengan orang terpilih diarahkan pada
kemampuan untuk memilih kawan. Maksudnya adalah ilfeem
teman yang memiliki perilaku keberagamaan yang batkingga
pergaulan yang dilakukan mampu membangkitkan kekuptva
yang dirasa lemaff.

Manusia memiliki kewajiban-kewajiban terhadap Allah
sebagai khalig-Nya, kepada sesama manusia dan &epakhluk
lainnya atau alam sekitar. Hubungan manusia deAfjah adalah
hubungan makhluk dengan khalig-Nya. Kewajiban inirgukkan
dengan cara ibadah (penyembahan) yang ikhlas kepidh

%2 M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkumg®ekolah dan
Keluargg (Jakarta: Bulan Bintang 1997), him. 75
3 Ahmad Amin,Etika (Ilmu Akhlak)(Jakarta: Bulan Bintang 1995), him. 64
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sebagai Dzat yang wajib disembah dengan melakukgalas yang
diperintah dan menjauhi segala larangan-Nya.

Sementara manusia sebagai makhluk sosial, terak thmpu
mencukupi kebutuhannya dengan sendiri akan tetagnbutuhkan
bantuan dan pertolongan dari makhluk lainnya, clebab itu, hidup
rukun, saling hormat menghormati, saling mengashggang rasa
dan saling tolong menolong, dalam bermasyarakataladaangat
dianjurkan.

Begitu pula hubungan manusia dengan makhluk lairyayey
tentunya satu sama lainnya saling memiliki ketegagan, yang apa
bila terjalin dengan baik maka manusia itu sendkan merasakan
suatu bentuk kerjasama yang saling menguntungkan.

e. Dimensi-dimens Keberagamaan

Keberagamaan adalah religiusitas dapat diwujudkaland
berbagai sisi kehidupan manusia. Aktifitas beragdrmakan hanya
terjadi ketika seseorang melakukan perilaku riiieribadah) tetapi
juga melakukan aktifitas lain yang didorong olehkuegan supra
natural®*

Menurut Glock dan Stracrk (Araobert: 1998), sebagana
dikutip oleh Djamaludin Ancok dan Fuad Nasori pdidea macam
dimensi keberagamaan yaitu:

1. Dimensi Keyakinan

Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan dimaaago
religius berpegang teguh pada pandangan teologisnte dan
mengakui  kebenaran  doktrin  tersebut. Setiap agama
mempertahankan seperangkat kepercayaan dimana npgénga
diharapkan akan taat, walaupun demikian, isi dangudingkungan
keyakinan itu bervariasi tidak hanya diantara agagama, tetapi

sering kali juga diantara tradisi-tradisi dalamragayang sam&.

% Djamaludin Ancok, Fuad Nasotac.cit
* bid., him. 78.
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Dimensi keyakinan atau agidah Islam ini menunjukkan
pada seberapa tingkat keyakinan muslim terhadapeneshn
ajaran-ajaran yang bersifat fundamental dan doguiati

2. Dimensi Praktek Agama

Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatiam
hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan koran
terhadap agama yang diari(t.

Dimensi praktek agama adalah syari’ah menunjukkan
kepada seberapa tingkat kepatuhan muslim dalam erjakgn
kegiatan-kegiatan ritual sebagaimana diperintattkeandianjurkan
oleh agamanya.

Dalam ke ber-Islam-an, dimensi syariah menyangkut
pelaksanaan, sholat, zakat, puasa, haji, memba€uian, do’a,
dzikir, ibadah, qurban, itikaf di masjid pada bulpuasa dan
sebagainyd®

Praktek-praktek keagamaan menurut Strak dan Glock
terdiri dari kelas penting yaitu:

a. Ritual, mengetahui kepada seperangkat ritus, tidak
keberagamaan formal dan praktek-praktek suci yast@ps
agama mengharapkan para penganutnya melaksanakan.

b. Ketaatan, ketaatan dan ritual bagaikan ikan deragameski
ada perbedaan penting apabila ritual dari komitreangat
formal atau khas publik semua yang kenal juga merygiu
perangkat tindakan persembahan dan kontemplasonmérs

yang relatif spontan, informal dan khas prib&di.

*® Ipid., him. 80.

¥ Ibid., him. 77.

% Muhaimin,Paradigma Pendidikan IslanfBandung: Remaja Rosdakarya, 2002), cet II.
him. 297.

%9 R.Strak dan C. Y. Glockpimensi-dimensi Keberagamaan Dalam Roland Robertson
ed,Agama:Dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologi$erj. Achmad Fedyani Saifudin, (Jakarta:
Raja Grafindo Pustaka, 1993), cet 3, him. 295-296.
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3. Dimensi Pengetahuan Agama

Pengetahuan agama ini memicu kepada harapan bahwa
orang-orang Yyang beragama paling tidak memilikiurségh
minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakiiastritus,
kitab suci dan tradisi-tradiéf.

Pengetahuan agama dalam Islam menunjukkan pada
seberapa jauh tingkat pengetahuan dan pemahamafimmus
terhadap ajaran-ajaran agamanya, terutama mengenan-ajaran
pokok dari agamanya sebagaimana termuat dalamsitibya®*

Dalam keber-Islam-an dimensi ini menyangkut tentesng
Al Quran pokok-pokok ajaran yang harus di imaninda
dilaksanakan (rukun Islam dan rukun iman), hukurkdnu Islam
sejarah Islam, dan sebagainya, ilmu figih di daldstam
menghimpun informasi dengan fatwa ulama berkenaamgah
pelaksanaan ritus-ritus keberagamaan.

Pengetahuan agama dan keyakinan jelas berkaitan sat
sama lain, karena pengetahuan mengenai suatu kayakdalah
syarat bagi penerimanya.

4. Dimensi pengalaman

Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta bahwa
semua agama mengandung pengharapan-pengharapantutert
meskipun tidak tepat jika dikatakan bahwa seseorgagg
beragama baik pada suatu hari akan mencapai péngeta
subjektif dan langsung mengenai kenyataan teraldginyataan
terakhir bahwa ia akan mencapai sesuatu kontakatiekgkuatan

supranaturafyf

“Obid., him. 297.
“! Djamaluddin Ancok dan Fuad NasdBp Cit, him. 81.
*1bid., him. 79.
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Pengalaman agama dalam Islam, menunjukkan pada
seberapa jauh tingkat muslim dalam merasakan dargatemi
perasaan-perasaan dan pengalaman-pengalamansi&ligiu

5. Dimensi konsekuensi-konsekuensi

Konsekuensi mengacu pada identifikasi akibat-akibat
keyakinan keagamaan, praktek pengalaman, dan @dnget
seseorang dari hari ke hati.

Inilah efek dari ajaran agama pada perilaku indivodda
kehidupan sehari-hari boleh jadi negatif atau gogada tingkat
personal.

Dalam keber-Islam-an dimensi ini meliputi suka meng,
bekerja sama, berderma, mensejahterakan dan mehumbu
kembangkan orang lain, menegakkan keadilan dan nkede,
berlaku jujur, memaafkan menjaga lingkungan hidognjaga
amanat, tidak mencuri, tidak korupsi, tidak berjugdak minum
minuman keras, mematuhi norma-norma Islam dalanilager
seksual, berjuang untuk hidup sukses menurut uklglam dan
sebagainya.

Penjelasan diatas memberi gambaran bahwa keya#laran
pengetahuan agama merupakan aspek kognitif kelmeeaaga
praktek agama dan konsekuensi agama merupakan aspek
psikomotorik keberagamaan, sedang pengalaman agama

merupakan aspek afektif keberagamaan.

3. Pengaruh Minat Menonton Sinetron Roman Terhadap Perilaku
K eberagamaan
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi akan bgrd&rbesar
bagi kehidupan sehari-hari, sesuai dengan perkegabakebudayaan.
Minat menonton sinetron roman dengan akibat yangn a#liperoleh

“bid., him. 82.
“R. Strak dan C. Y. Gloclp Cit him. 297.
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sebagai suatu pengaruh dari suatu aktifitas. Sgairdapat diketahui
dengan minat menonton sinetron roman bisa berpehgaerhadap
perilaku keberagamaan siswa. Hal ini dikarenakaswasi tidak bisa
menyaring dan mempunyai fondasi yang kuat mengegana.

Memang benar tema-tema sinetron roman saat iniabkaggng
menarik. Padahal masih ada banyak sinetron yarngaasaehingga bisa
berpengaruh terhadap perilaku keberagamaan. Apalasg-masa transisi
dari anak-anak ke masa remaja yang senang menig&@n lagitrend,
jika siswa tidak mempunyai fondasi yang kuat meag&eberagamaan,
mereka akan mudah terpengaruh dan menirukan demygangan-
tayangan yang tidak baik.

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulanvaalsemakin
tinggi minat siswa menonton sinetron maka semakinulb perilaku
keberagamaan siswa dan sebaliknya semakin rendafat ngiswa

menonton sinetron maka akan semakin baik perilagkheiagamaan siswa.

B. Kajian Pendlitian Yang Relevan
Skripsi yang ditulis. Ahmad Musafak (3003048) yabegrjudul

“Pengaruh Intensitas Menonton Tayangan Sinetron ddap Akhlak Siswa
MTs NU Ungaran Tahun 2005.Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya
pengaruh intensitas menonton tayangan sinetronatieakhlak siswa di MTs
NU Ungaran tahun 2008.Persamaan skripsi ini dengan skripsi yang peneliti
tulis sama-sama membahas pengaruh menonton sinet&edang
perbedaannya skripsi ini dengan skripsi yang penelis adalah skripsi inii
pengaruhnya terhadap akhlak, sedang skripsi yanglipeulis pengaruhnya
terhadap perilaku keberagamaan.

Skripsi yang ditulis Aprilia Umu Rahma Wati (3103)5yang
berjudul “ Studi Komparasi Keberagamaan Antara Siswa MAN lafamg

% Ahmad Musafak, (3003048), Pengaruh Intensitas Memp Tayangan Sinetron
Terhadap Akhlak Siswa MTs NU Ungaran, (Semarangulas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 2005).
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Dengan SMA N 6 SemarangPenelitian ini menunjukkan bahwa kualitas
keberagamaan siswa MAN 1 Semarang lebih tinggindilvegkan siswa SMA
N 6 Semarang baik dari dimensi pengetahuan, kegakipraktek agama,
konsekuensi maupun pengalaniafersamaan skripsi ini dengan skripsi yang
peneliti tulis sama-sama membahas perilaku kebsraga siswa. Sedang
perbedaan skripsi ini dengan skripsi yang pendaliis adalah skripsi ini
perbandingan dua sekolahan tentang perilaku kederaan, sedang skripsi
yang peneliti tulis pengaruh minat menonton simetterhadap perilaku
keberagamaan.

Skripsi yang ditulis Nur Yanto (3603116) yang bdgl “Pengaruh
Minat Belajar Membaca Al-Quran Terhadap Prestasldjar PAI Siswa
Kelas Il SMP N 2 Kaliwungu Kudus 200Penelitian ini menunjukkan bahwa
ada pengaruh antara minat membaca Al-Qur'an tepghpdsstasi belajar PAI
siswa kelas Il SMP N 2 Kaliwungu KudfisPersamaan skripsi ini dengan
skripsi yang peneliti tulis sama-sama membahasangnipengaruh minat.
Sedang perbedaan skripsi ini dengan skripsi yanglietulis adalah skripsi
ini tentang minat belajar membaca Al-Quran, sedakripsi yang peneliti

bahas tentang minat menonton sinetron.

C. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap lahasa
penelitian?® Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, Hipotesisalaid
jawaban yang masih bersifat permasalahan penek@ampai bukti melalui

data yang terkumpdf

6 Aprilia Umi Rahma Wati (3103154) Studi Komparastéhéragamaan Antara Siswa
MAN 1 Semarang Dengan SMA N 6 Semarang, (Semat@aigultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang 2005).

“"Nur Yanto, (3603116) Pengaruh Minat Belajar MenabAtQur'an Terhadap Prestasi
Belajar PAI Siswa Kelas Il SMP N 2 Kaliwungu Kud2@05, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang 2005).

“8 Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjt&tifalitatif dan R & D
(Bandung: Alfabeta 2007) Cet. IIl, him. 96.

9 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{dkkarta: Rineka
Cipta, 2006), Cet. XIII, him. 71.
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Dari penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahipatésis adalah
dugaan atau kesimpulan sementara terhadap perimasatenelitian, yang
mungkin bisa benar dan salah. Hipotesis ini akégridia jika benar dan akan
ditolak jika salah.

Peneliti mengajukan hipotesis yaitu: “Ada pengamihat menonton
sinetron terhadap perilaku keberagamaan siswa kdlasdan IX di MTs
Sholihiyyah Kalitengah Mranggen Demak”. Artinya:nsakin tinggi minat
siswa kelas VIII dan IX di MTs Sholihiyyah Kalitealy Mranggen Demak
dalam menonton sinetron maka semakin rendah periledberagamaan

mereka.



